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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan melihat kondisi alam di Indonesia yang tergolong memiliki curah hujan yang sangat tinggi, dapat menimbulkan dampak positif dalam bidang pertanian terutama para petani yang memanfaatkan sistem pengairan, namun dapat juga menimbulkan dampak negatif yaitu gagalnya panen atau tidak maksimalnya hasil panen para petani, sehingga petani tersebut mengalami kerugian.  Hal tersebut biasanya diakibatkan lahan pertanian terendam air atau akibat kekurangan air.  Hal ini telah diatasi oleh pemerintah dengan membuat sistem irigasi pertanian, namun irigasi tersebut  masih dikelola secara manual sehingga proses pengontrolan sistem irigasi atau pengairan tidak maksimal dan tidak praktis. 

 Untuk menanggulangi hal tersebut maka pemanfaatan perkembangan ilmu teknologi dibidang elektronika dan komputer merupakan sebuah solusi yang baik.  Perkembangan teknologi dibidang elektronika dan peran komputer dalam sebagai penunjang sudah banyak digunakan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya perkembangan alat-alat yang menggunakan sistem pengaturan menggunakan mikrokontroler, dalam hal ini sistem pengontrolan menggunakan mikrokontroler sangatlah bermanfaat untuk pembuatan alat yang menggunakan sistem pengontrol,  teknologi ini merupakan  penemuan yang berarah pada kepuasan dan efisiensi pemakaian.  Salah satu dari sekian banyak teknologi dibidang elektronika tersebut adalah perancangan dan pembuatan miniatur pengatur pintu air dengan menggunakan mikrokontroler. 

1.2 Batasan Masalah

Pada Laporan Tugas akhir diselesaikan miniatur sistem pengaturan pintu air menggunakan mikrokontroler dalam bentuk Maniatur.  Dalam pembahasan batasan masalah ini penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas pada mikrokontroler AT89S51 sebagai sistem pengontrol yang dihubungkan dengan ADC0809 sebagai konverter analog ke digital 8-bit. Nilai tegangan dari input sensor potensio sebagai pendeteksi ketinggian permukaan air akan menghasilkan nilai biner antara 0 – 255 untuk dibandingkan dengan ketinggian yang ditetapkan . ketinggian yang ditetapkan ialah level 0 sampai dengan level 15 yang ditandai dengan empat buah LED dan satu buah LED untuk menunjukan ketinggian air sudah sesuai dengan yang ditentukan. Pintu air digerakan naik atau turun agar tinggi permukaan air sesuai dengan yang ditetapkan.

 Pembahasaan kerja digital tidak dibahas secara rinci. Pembahasan difokuskan mengenai cara kerja sensor untuk mengatur pintu air agar ketinggian air dapat dikontrol dengan  program pendukung alat yaitu C.
1.3 Maksud danTujuan 
Maksud dan tujuan yang hendak dicapai dari tugas akhir antara lain.

1. Membuat miniatur pengatur pintu air dengan menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali yang dihubungkan dengan sensor potensio meter sebagai pendeteksi ketinggian air.

2. Memberikan bahan studi pengenalan dan perancangan aplikasi mikrokontroller AT89S51 pada sistem pengaturan pintu air dengan menggunakan mikrokontroler.

3. Memberikan pengalaman yang berkait dengan pembuatan sistem pengontrol pintu air.

1.4 Metologi Penulisan
Naskah tugas akhir ini menjelaskan ide pembuatan alat yang meliputi perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. Materi yang digunakan untuk perancangan sistem yang diuraikan dalam naskah ini berdasarkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Studi Pustaka
Membaca, mempelajari dan menganalisis referensi dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang diambil untuk tugas akhir dalam perancangan program pendukung alat dan perancangan diagram rangkaian  dan alat berupa susunan alat, komponen-komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem pengaturan pintu air dengan menggunakan mikrokontroler.
2. Pengamatan

Dalam pembuatan karya tulis ini ada beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu dengan perencanaan sistem, pembuatan alat, pengujian alat, dan pembuatan perangkat lunak yang digunakan untuk mengendalikan alat tersebut. Tahap akhir adalah pengujian alat secara lengkap sehingga mampu menampilkan cara kerja mottor DC sebagai alat pembuka pintu yang terhubung dengan mikrokontroler AT89S51 dan ADC0809 sebagai pengubah sinyal analog ke digital yang diperoleh dari sensor serta tujuh buah tombol sebagai pengatur ketinggian air dan empat led penampil tingkat level dan set point  serta tiga led sebagai masing-masing sebagai penampil seting manual, auto dan set ponit. Keseluruhan cara kerja adalah dalam bentuk penelitian.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah bagi pembaca dalam memahami sistem yang dibuat dalam rangka tugas akhir ini, maka naskah ini dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut.
Bab I.   Pendahuluan


Dalam bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang menjadi acuan dilakukan Laporan Tugas Akhir ini yang melputi Latar Belakang masalah, Batasan Masalah, Maksud dan Tujuan, Metodologi Penulisan, serta Sistematika penulisan yang digunakan.
Bab II.  Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini dibahas secara umum mengenai arsitektur mikrokontroler AT89S51, organisasi  memory, sistem intruksi, rangakian reset dan rangakain clok.
Bab III. Perangkat Keras
Bab ini membahas tentang susunan dan komponen-komponen dasar yang mendukung cara kerja sistem secara keseluruhan yang membentuk sistem pengaturan pintu air dengan menggunakan mikrokontroler.
Bab IV. Perangkat Lunak
Pada bab ini membahas program yang dirancang untuk sistem yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman C.

Bab V Penutup
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dalam Laporan Tugas Akhir agar dapat lebih dikembang lagi dimasa yang akan datang dan merupakan bab terakhir dalam Laporan Tugas Akhir ini.
